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PENGARUH LUAS PANEN, BENIH, PUPUK DAN TENAGA KERJA 

TERHADAP PERTUMBUHAN PRODUKSI PADI DI INDONESIA 

Abstrak 

Produksi padi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni luas panen, benih, pupuk 

dan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh input 

produksi (luas panen, benih, pupuk dan tenaga kerja) terhadap produksi padi di 

Indonesia. Data sekunder yang terdiri dari 34 propinsi selama lima tahun tahun 

terakhir dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian. Alat analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linear ganda dengan metode kuadrat terkecil atau Ordinary 

Least Square (OLS). Analisis menunjukkan bahwa variabel bebas (Independen) 

yang terdiri dari luas panen, benih, pupuk, dan tenaga kerja secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi di Indonesia. 

Kata kunci : produksi, luas panen, benih, pupuk, tenaga kerja, OLS 

Abstract 

Rice production is influenced by several factors, namely thevast harvest, seed, 

fertilizer, and labor. This research aims to know the influance of production inputs 

(vast harvest, seed, fertilizer and labor) against rice production in Indonesia. 

Secondary flat composed of 34 provinces over the past five years the last year 

analyzed to answer the purpose of research. Analysis tools used are binary linear 

regression analysis with the smallest squares method or the Ordinary Least 

Squared (OLS). Analysis showed that the free variables (independent) that 

consists of a vast harvest, seed, fertilizer, and labor together have significant 

influance towards the production of rice in Indonesia. 

Keywords : production, harvesting, seed, fertilizer, labor, OLS  

1. PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang bersifat universal, dan setiap 

manusia di dunia akan memenuhi kebutuhan pangannya. Pangan adalah 

kebutuhan dasar dari setiap mahluk hidup di dunia yang tidak dapat ditunda, oleh 

karenanya masalah pangan di berbagai negara menjadi prioritas utama dalam 

pembangunan bangsa. Hanya 12 tanaman dan lima spesies hewan saat ini 

berkontribusi 75% dari produksi pangan dunia dan 60% kalori dan protein nabati 

hanya diperoleh dari tiga tanaman:beras, jagung, dan gandum (Bhullar, 2013). 

Tanaman pangan yang banyak diusahakan oleh rumah tangga petani 

adalah padi sebagai penghasil beras. Di Indonesia beras merupakan bahan 
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makanan pokok dan merupakan sumber kalori bagi sebagaian besar penduduk dan 

mempengaruhi konsumsi lainnya (Silvira, Hasyim, & Fauzia, 2013).   

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Indonesia juga termasuk negara agraris 

dimana sebagian besar mata pencaharian penduduknya adalah petani. Hingga saat 

ini sektor pertanian masih memberikan peran terhadap perekonomian nasional. 

Dalam mempertahankan penyediaan pangan nasional Indonesia mengalami 

penigkatan produksi padi. Sebanyak 75% masukan kalori harian masyarakat 

Indonesia berasal dari beras. Beras merupakan bahan makanan pokok yang 

sampai saat ini masih di konsumsi oleh sekitar 90% penduduk Indonesia dan 

menyumbang lebih dari 50% kebutuhan kalori protein dan sebagai bahan 

makanan pokok Indonesia tingkat partisipasi konsumsi beras mencapai 95 % 

(Khakim, Hastuti, & Widiyani, 2013).  

Padi (beras) menjadi komoditas bahan makanan utama masyarakat 

Indonesia yang tingkat konsumsinya mencapai 132,98  kg/kapita/tahun. Sehingga 

produksi padi menjadi prioritas utama untuk mengatasi kekurangan supply, 

dimana peningakatan produksi padi terjadi dari beberapa faktor yaitu salah 

satunya luas panen di Indonesia (Heni, 2016). 

 Dari data kementerian pertanian selama lima tahun terakhir (2012-2016) 

luas panen di Indonesia mengalami peningkatan rata-rata luas panen padi 

mencapai 12.445.524  hektar pada tahun 2012 dan mencapai 15. 156.952  hektar 

ditahun 2016. Selama periode waktu tesebut peningkatan luas cukup signifikan 

hanya terjadi tiga kali yakni dari tahun 2012-2013 dan 2015-2016, masing masing 

sebesar 12.445.524, 13.835.252, 14.116.638 dan 15.156.925 sementara pada tahun 

2014 mengalami penurunan sebesar 13.797.307. Peningkatan luas panen paling 

tinggi terjadi pada tahun 2016 meningkat sebesar 14.116.638  hektar. Dapat 

dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Perkembangan Luas Panen Padi Nasional  Tahun 2012-2016 

Tahun Luas Panen Tanaman Padi (Ha) 

2012 12.445.524 
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2013 13.835.252 

2014 13.797.307 

2015 14.116.638 

2016 15.156.952 

     Sumber : Kementerian Pertanian RI 

Dengan adanya peningkatan luas panen padi diharapakan tingkat produksi 

padi akan mengalami peningkatan. Sehingga sektor pertanian dapat menjadi salah 

satu sektor unggulan yang dapat memenuhi kebutuhan msayarakat akan pangan 

meningkat. Dapat dilihat  pada tabel 2. bahwa produksi padi selama lima tahun 

terakhir terus mangalami peningkatan tiap tahunnya.  

Tabel 2. Perkembangan Produksi Padi Nasional Tahun 2012-2016 

Tahun Produksi Padi (Ton) 

2012 69.056.126 

2013 71.279.709 

2014 70.846.465 

2015 75.397.841 

2016 79.358.439 

           Sumber : Kementrian Pertanian RI         

2. METODE  

2.1 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 

yang di peroleh atau di kumpulkan dari pihak lain. Jenis data yang digunakan 

adalah jenis data coss section yang meliputi 34 provinsi di Indonesia pada tahun 

2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber, 

antara lain BPS (Badan Pusat Statistik), Kementrian Pertanian Indonesia dan 

sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian ini. Data tersebut meliputi data 

produksi padi sebagai variabel dependen, sedangkan data tenaga kerja, luas panen, 

dan pupuk sebagai variabel independen.  
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2.2  Metode Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Adapun persamaan 

model ekonometrikanya adalah sebagai berikut: 

Pi = α + β1LPi +  β2BNi + β3PKi+ β4TKi + ei 

Keterangan :  

P  = Produksi Padi  

α  =Konstanta 

β  = Koefisien regresi  

LP   = Luas Panen 

BN  = Benih 

PK  = Pupuk  

TK  = Tenaga Kerja 

 ei           = Kesalahan pengganggu, berupa variabel atau faktor lain yang 

tidak diamati oleh model.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh  luas panen, benih, pupuk dan 

tenaga kerja terhadap pertumbuhan produksi padi di Indonesia digunakan alat 

analisis OLS (Ordinary Least Square) Hasil estimasi model ekonometri di atas 

terangkum dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Estimasi Model Ekonometri Produksi Padi Indonesia Tahun 2016 

 8719.185 + 4.011684  + 98.98322  + 1.163485  – 0.139960  

                             (0,0000)
*       

(0,0001)
*
            (0,0460)

**
           (0,0673)

*** 

R
2
 = 0.998330; DW-Stat. = 2.113605; F-Stat. = 2839.037;  

Prob. F-Stat. = 0,000000 
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3.1 Uji Asumsi klasik 

3.1.1 Uji Multikolineiritas 

Uji Multikolineiritas dalam penelitian ini adalah Variance Inflation Model (VIF). 

Apablia nilai VIF < 10 berarti tidak terdapat masalah multikolineiritas dalam 

model, sebaliknya jika VIF > 10 berarti terdapat masalah multikolineiritas. 

1. Variabel LP memiliki koefisien VIF sebesar 23.79185 (> 10) maka 

variabel LP terdapat masalah multikolinieritas 

2. Variabel BN memiliki koefisien VIF sebesar 27.17103 (>10) maka 

variabel BN terdapat masalah multikolinieritas 

3. Variabel PK memiliki koefisien VIF sebesar 33.69034 (> 10) maka 

variabel PK terdapat masalah multikolinieritas 

4. Variabel TK memiliki koefisien VIF sebesar 5.329757 (< 10) maka 

variabel TK tidak terdapat masalah multikolinieritas 

3.1.2 Uji Normalitas Residual 

Uji Diagnosis : 

1. Multikolinieritas (Uji VIF) 

Lp = 23.79185; Bn = 27.17103; Pk = 33.69034; Tk = 5.329757 

2. Normalitas (Uji Jarque-Bera) 


2
 = 0.557562; Sig

2
 = 0,756706 

3. Otokorelasi (Uji Breusch Godfrey) 

Uji Breusch Godfrey Tidak Terpakai Karena Cross Section 

4. Heteroskedastisitas (Uji White) 


2
 = 16.52568; Sig (

2
) = 0.2823 

5. Linieritas (Uji Ramsey Reset) 

F(2, 17) = 1.298391; Sig (F) = 0.2987 

keterangan : *Signssignifikan Pada  = 0,01; **Signifikan Pada  = 0,05; 

***Signifikan Pada  = 0,10. Angka Dalam Kurung Adalah 

Probabilitas t-Statistik. 

Sumber : data yang diolah 
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Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

berdistribusi secara normal. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Jarque Berra. Adapun tingkat signifikansi (α) yang digunakan adalah 0,05. 

Dengan demikian criteria pengujian H0 diterima jika profitabilitas ststistik JB > 

α dan HA ditolak jika profitabilitas statistik JB ≤ α. Adapun hasil uji normalitas 

diketahui probabilitas JB adalah sebesar 0,756706 (> 0,10), maka H0 diterima 

kesimpulan ut normal. 

3.1.3 Uji Heteroskesdatisitas 

Dalam penelitian ini, untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas 

menggunakan uji White dengan formulasi hipotesis H0: tidak terdapat masalah 

heterpskedastisitas dalam model dan HA: terdapat masalah heteroskedastisitas 

dalam model, dengan criteria pengujian H0 diterima apabila signifikansi 
2  

> α  

dan H0 ditolak apabila signifikansi 
2
 ≤ . Adapun hasil uji heterpskedastisitas 

diketahui nilai probabilitas 
2 

dari hasil uji heteroskedastisitas tersebut sebesar 

0,2823(> 0,10), maka H0 diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terdapat masalah  heteroskedastisitas dalam model. 

3.1.4 Uji Otokorelasi 

Uji otokorelasi tidak digunakan dalam penelitian ini karena memakai cross 

section 

3.1.5 Uji Spesifikasi Model (Linieritas) 

Uji spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ramsey Riset 

dengan formulasi hipotesis H0: model linier (spesifikasi model benar) dan HA: 

model tidak linier (spesifikasi model salah), dengan kriteia pengujian; H0 

diterima bila signifikansi F hitung atau statistik F > , dan H0 ditolak bila 

signifikansi F hitung atau statistik F ≤ . Adapun hasil uji spesifikasi model 

diketahui bahwa nilai signifikansi dari hasil uji Ramsey Reset sebesar 0.2987 (> 

0,10). Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima, sehingga spesifikasi 

model benar (model lnier). 

3.2 Uji Kebaikan Model 

3.2.1 Eksistensi  Model (Uji F) 
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Uji eksistensi dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan formulasi 

hipotesis; H0 : β1 =β2 = β3= β4 =  0 ; model yang dipakai tidak eksis, dan HA: β1 ≠ 

β2 ≠ β3 ≠ β4  ≠0 ; model yang dipakai eksis, dengan kriteria pengujian; H0ditolak 

bila signifikansi statistik F ≤ α, dan H0diterima bila signifikansi statistik F > α. 

Adapun hasil uji eksistensi diketahui nilai probabilitas F-statistik  adalah sebesar 

0.000000 (≤ 0,01), maka H0 ditolak sehingga model yang dipakai eksis.  

3.2.2 Interpretasi Koefisien  Determinasi (R
2
) 

Hasil perhitungan R-squared R
2 

sebesar 0,998330 atau 99,9%. Artinya Variasi 

variabel dependen produksi padi di Indonesia dapat dijelaskan oleh variasi 

variabel independen yaitu luas panen, benih, pupuk dan tenaga kerja dalam model 

statistik sebesar 99.9%. Sedangkan sisanya variasi produksi padi di Indonesia 

dijelaskan oleh variasi dari faktor-faktor lain yang tidak dimasukan dalam model 

statistik sebesar 0.1%. 

3.3 Uji Validitas Pengaruh (Uji T) 

Hasil uji validitas pengaruh untuk semua variabel dependen dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 

Variabel Prob t α Keterangan 

LP 0.0000 < 0.01 LP memiliki pengaruh signifikan 

BN 0.0001 < 0.01 BN memiliki pengaruh signifikan 

PK 

TK 

0.0460 

0.0673 

< 0.05 

< 0.10 

PK memiliki pengaruh signifikan 

TK memiliki pengaruh signifikan 

Sumber : Hasil Analisis Data 

3.4 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 

Dari uji validitas pengaruh dimuka terlihat varibel yang memiliki pengaruh 

signifikan adalah variabel luas panen, benih, pupuk, dan tenaga kerja. 

Variabel luas panen memiliki koefisien regresi sebesar 4.011684. Pola 

hubungan antara variabel independen luas panen dan produksi padi adalah linier-

linier sehingga apabila luas panen naik satu hektar maka produksi padi akan naik 
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sebesar 4.011684 ton. Sebaliknya apabila luas panen turun satu hektar maka 

produksi padi akan turun sebesar 4.011684 ton. 

Variabel benih memiliki koefisien 98.98322. Pola hubungan antara variabel 

independen benih dan produksi padi adalah linier-linier sehingga apabila benih 

naik satu ton maka produksi padi akan naik sebesar 98.98322 ton. Sebaliknya 

apabila benih turun satu ton maka produksi padi akan turun sebesar 98.98322 ton. 

Variabel pupuk memiliki koefisien 1.163485. Pola hubungan antara variabel 

independen pupuk dan produksi padi adalah linier-linier sehingga apabila pupuk 

naik satu ton maka produksi padi akan naik sebesar 1.163485 ton. Sebaliknya 

apabila pupuk turun satu ton maka produksi padi akan turun sebesar 1.163485 ton. 

Varibel tenaga kerja memiliki koefisien -0.139960. Pola hubungan antara 

variabel independen tenaga kerja dan produksi padi adalah linier-linier karena itu 

produksi padi akan turun sebesar 0.139960 ton apabila tenaga kerja naik satu jiwa. 

Sebaliknya produksi padi akan naik sebesar 0.139960 ton apabila tenaga kerja 

turun sebesar satu jiwa. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumya, maka 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pada uji kebaikan 

model, variabel luas Panen (LP), benih (BN), pupuk (PK), dan tenaga kerja (TK) 

yang terdapat dalam persamaan regresi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap produksi padi di Indonesia tahun 2016. Nilai koefisien determinasi (R
2
) 

sebesar 0.998330, yang artinya 99.9% variasi variabel dependen produksi padi di 

Indonesia dapat dijelaskan oeh variabel independen yaitu luas panen (LP), benih 

(BN), pupuk (PK), dan tenaga kerja (TK) dalam model statistik sebesar 99.9%. 

Sedangkan sisanya variasi produksi padi di Indonesia dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dimasukan dalam model statistik sebesar 0.1% . Uji Validitas 

Pengaruh (uji t) menunjukkan bahwa luas panen (LP) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produksi padi, benih (BN) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap produksi padi, pupuk (PK) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

produksi padi, dan tenaga kerja (TK) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

produksi padi. 
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Produksi padi di tiap provinsi di Indonesia memiliki jumlah yang berbeda-

beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruinya 

diantaranya luas panen, benih, pupuk, dan tenaga kerja. Faktor luas panen adalah 

salah satu faktor yang menentukan hasil produksi padi. Lahan pertanian dari tahun 

ketahun semakin berkurang, dikarenakan banyaknya peralihan fungsi lahan 

pertanian menjadi lahan non-pertania (perumahan, industri, dll). Sedangkan 

kebutuhan pangan di masyarakat semakin meningkat jumlahnya sebagai akibat 

dari bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia yang masih menggunakan beras 

sebagai bahan makanan pokok yang dikonsumsi. Selain faktor luas panen faktor 

benih juga mempengaruhi hasil produksi padi yang dihasilkan. Dengan 

penggunaan benih yang sehat dan baik maka akan menghasilkan produksi padi 

yang baik serta dapat meningkatkan jumlah produksi padi. Selain faktor luas 

panen dan benih faktor pupuk juga berpengaruh terhadap hasil produksi padi. 

Dengan penggunaan pupuk yang tepat, efisien, dan efektif maka hasil produksi 

yang diperoleh juga akan optimal. Disamping tiga faktor yang disebutkan faktor 

tenaga kerja menjadi faktor penentu hasil produksi padi. Di Indonesia masih 

banyak masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari usahatani dan 

kebanyakan yang menggantungkan hidupnya dari usahatani adalah orang tua yang 

usianya sudah tidak produktif lagi, sedangkan para generasi muda mereka lebih 

tertarik untuk untuk bekerja di industri atau diluar usahatani. Bila keadaan ini 

terus berlanjut maka dapat mempengaruhi tingkat produksi padi di Indonesia. 

Tingginya produksi padi di Indonesia tidak lepas dari dukungan 

penyediaan benih yang berkualitas baik dan sehat serta penyediaan pupuk dengan 

diertai kebijakan harga dari pemerintah yang dapat meringankan para usahatani. 

Sehingga akan meningkatkan daya beli masyarakat terutama pada pupuk. 

Disamping itu petani dalam penggunaan pupuk akan memperhatikan dosis yang 

dianjurkan maka hasil produksi padi pun akan meningkat atau optimal.   
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